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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini pokok bahasan atau  variabeldependent
(x) yang diteliti adalah metode MRP pada persedimdran baku serat pada PT. Sun
Sin Lon Utama. Kemudian yang menjadi variatbependeradalah biaya persediaan
yang dikeluarkan oleh PT. Sun Sin Lon Utama. Objakg akan diteliti adalah
PT. Sun Sin Lon Utama yaitu sebuah perusahaanltg&sg bergerak dalam bidang
produksi pemintalansgpinning yang berlokasi di Jalan Raya Rancaekek Km.27,
Sumedang Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akamatisis bagaimana
kinerja MRP yang terdiri darMaster Production Schedule, Bill of Material,
Inventory Status Fildalam upaya meningkatkan efisiensi pada biaya giexse pada

PT. Sun Sin Lon Utama

3.2 Metode dan Desain Pendlitian

3.2.1 Metode Pendlitian

Dalam melakukan penelitian, penetapan metode yaken aigunakan

merupakan hal yang sangat penting, karena akan erermagah penelitian yang akan
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dilakukan dan untuk mendapatkan data yang dapagraiipa sehingga dapat
mencapai tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang dipilih harus berhubungat dengan prosedur, alat,
serta desain penelitian yang digunakan akan mekadmegambaran suatu kepada
peneliti tentang urutan-urutan pekerjaan yang aaland suatu penelitian tentang
penelitian untuk membantu dalam pemecahan masalah.

Metode yang relevan untuk penelitian manajemenapattiga jenis, yaitu
metode deskriptif atau survei deskriptif, metodsplanatory atau survey
explanatoryverifikatif dan metode eksperimen (Suryana, dkkK026). Metode
deskriptif merupakan metode yang digunakan apaldiemaksudkan untuk
mendekripsikan ciri-ciri, unsur-unsur, sifat-sigatatu fenomena. Metodxplanatory
yaitu metode yang digunakan untuk memprediksikanrdanjelaskan hubungan atau
pengaruh dari suatu variabel ke variabel lainnyadaBigkan metode eksperimen
digunakan untuk penelitian eksak atau penelitiatiakan &ction research

Metode yang tepat akan menghasilkan penelitian arg metode penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalabcriptive analysigaitu metode
penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah waiagpada masa sekarang.
Metode ini tidak terbatas pada pengumpulan danyseman data, tetapi meliputi
analisa dan interpretasi tentang arti data-dasz bert.

Menurut Sugiyono (2006:11) dijelaskan bahwa “pdiagi dengan

menggunakan metode deskriptif adalah penelitiamg yhlakukan untuk mengetahui
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nilai variabel mandiri, baik satu variabel atauitefindependenttanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variahel lai

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Winarno Surakéd (2000:140) adalah
sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yangg¢egadi pada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisis.

Oleh karena itu metode ini sering disebut metodalitss.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeelign deskriptif
analisis, yaitu untuk mendapatkan gambaran mengkhsa-fakta dan masalah-
masalah objek yang diteliti, serta membandingkdararstandar yang ada ditetapkan
dengan realisasinya dilapangan.

Berdasarkan kurun waktu penelitian yang dilakkangpada kurun waktu
kurang dari satu tahun yaitu tiga bulan, maka netpdnelitian yang digunakan
adalah metodeross sectional Menurut pendapat Naresh K. Malhotra (2005:95)
“metode cross sectionaladalah suatu jenis rancangan penelitian yangrietdri
pengumpulan informasi mengenai sampel tertentu elamen populasi hanya satu

kali”.
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3.2.2 Desain Pendlitian

Menurut David Aaker (2004:73)Research design is the detailed blueprint
used to guide a research study toward it's objectdesain penelitian adalah suatu
rancangan yang digunakan sebagai panduan penetiidam mencapai tujuan
penelitian)”. Kemudian Kerlinger (2003:484) mengdwakan bahwa: "Desain
membantu peneliti mendapatkan jawaban untuk pextamypenelitian dan juga
membantu peneliti mengontrol varain-varian ekspenital, varian ekstra, dan varian
alat pada suatu masalah penelitian tertentu yastengedikaji”.

Desain penelitian dapat diartikan sebagai struktlan strategi. Sebagai
rencana dan struktur, desain penelitian merupalerenpanaan penelitian, yaitu
penjelasan secara rinci tentang keseluruhan rermameglitian mulai dari perumusan
masalah, tujuan, gambar hubungan antar variabeynmuesan hipotesis sampai
rancangan analisis data yang dituangkan secardigete dalam bentuk usulan atau
proposal penelitian. Sedangkan desain penelititlagse strategi yaitu merupakan
penjelasan rinci tentang langkah-langkah apa ydw@m alilakukan peneliti untuk
menyelesaikan penelitian ini.

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membusgkdipsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengkta-fakta, sifat-sifat, serta

hubungan antara fenomena yang diselidiki.
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Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakantuknh menggambarkan
penerapan metode MRP pada perencanaan persedleam leku pada PT. Sun Sin

Lon Utama.

3.3 Operasionalisas Variabel

Menurut Sugiono (2005:32), “ Variabel penelitianakadh suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyenmempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikdesimpulan.”

Terdapat satu variabel yang menjadi kajian daniepgan ini yaitu Metode
Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku/MRP (x) sebagaibel bebasirfdependent
variable)

Untuk lebih jelasnya tabel 3.1 di bawah ini mergkén definisi

operasionalisasi variabel dalam penelitian inikainci
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabe Konsep Variabel Dimensi Indikator Ukuran | Skala
Perencanaan MRP (Material Jadwal Induk| > Lot For Lot Kilogram | Rasio
Kebutuhan | Requipment Planning) Produksi (LFL) (Kg)
Bahan Baku| adalah suatu cara untuk » Fixed Order
IMRP menentukgn atau Strukiar Quantlty(FOQ) Kilogram | Rasio
(X) memenuhi keperluan akan Produk » Fixed Period (Kg)
material dengan dibantu Quantity (FPQ) g
atau menggunakan daftar » [Economic
informasi inventori, Order Quantity
tagihan, pendapatan yang Catatan (EOCQ) Kilogram | Rasio
diharapkan dan jadwal Persedian (Kg)
produksi (Jay
Heizer,2004). Kilogram | Rasio
(Kg)
) dik?ell arkan ynt E Pemesanan bahan baku benang
u e selama tahun 2007
memproduksi sejumlah
barang sesuai dengan
jumlah produksi yang . .
direncanakan (Yacob Biaya Biaya penyimpanan Rupiah | Rasio

Ibrahim,1998)

Penyimpanan

bahan baku benang
selama tahun 2007

3.4 Sumber data, Alat Pengumpulan Data dan Tehnik Penarikan Sampel

3.4.1 Sumber Data

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomu (20026-147), “Sumber

data penelitian merupakan faktor penting yang naenjertimbangan dalam

penentuan metode pengumpulan data. Sumber datétipenterdiri atas: sumber
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data primer dan sumber data sekunder’. Data primerupakan sumber data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sunalsli (tidak melalui media
perantara) Data primer dapat berupa opini subyeén() secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu bendi)(fisejadian atau kegiatan dan
hasil pengujian. Data sekunder merupakan sumber plelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media paran{diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa buktgtaa, atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yamgbbkasikan dan yang tidak
dipublikasikan.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalata gaimer dan sekunder
yang meliputi:
a. Data mengenai jumlah permintaan benang TR setainusm 2007.
b. Data peramalan Permintaan Benang TR untuk Tahu®.200
c. Data waktu tunggudad timg bahan baku.
d. Data persediaamniventory on handbahan baku.
e. Data biaya yang timbul karena persediaan PT. Suh.&i Utama
f. Data struktur organisasi pada PT. Sun Sin Lon Etam
g. Data-data dan peristiwa dari internet dan jurnaetgaliindustri.
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagdkiteri

- Data primer, data yang diperoleh secara langsungeéaisahaan
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- Data sekunder, data yang berasal dari hasil penglamglan pengolahana oleh
pihak lain.

- Time series datayaitu data hasil pengamatan dalam periode waktarttu.

- Data kuantitatif, data yang dinyatakan dalam angkengka tersebut

menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabveg gavakili.

3.4.2 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data, mengacu pada cara apaydaig diperlukan
dalam penelitian diperoleh. Kaitannya dalam habkebut, serta dengan melihat
konsep analitis dari penelitian ini, maka teknikngempulan data yang digunakan
dapat melalui kombinasi secara langsung atau tidak.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka dé&kumpulkan dengan
cara sebagai berikut :

=  Wawancara

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomu (20052) “wawancara

merupakan teknik pengumpulan data dalam metode eguryang

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subegekt@an”

Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab dengé#rak-pihak yang

berkepentingan dalam produksi di perusahaan yangambgkutan terutama

dengan kepala bagian produksi untuk memperolehdidtayang diperlukan

oleh penulis sesuai dengan masalah yang ditediti penulis.
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*= Observasi
Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomu (20032 “obsevasi dalah
proses pencatatan pola perilaku subyek (orangglofiyenda), atau kejadian
yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau ké&asindalam indidvidu-
individu yang diteliti”
Dalam teknik ini penulis melakukan pengamatan setamgsung terhadap
proses produksi yang terjadi diperusahaan, pemuékkukan pengamatan
mulai dari tahap awal samapai tahap akhir, dengarapan dapat lebih
memahami proses produksi yang terjadi di perusategiaabut

=  Pengumpulan data tertulis
Dalam teknik ini penulis melakukan pengumpulkan oinfasi yang
berhubungan dengan teori-teori yang ada kaitaney@ah masalah variabel
yang diteliti yaitu analisis perencanaan kebutubaman baku dengan metode
MRP terhadap biaya persediaan dan pengumpulan t&atalis dari
perusahaan, seperti struktur organisasi, sejaralsg@®aan, dan hal-hal lain

yang mendukung perusahaan.

3.4.3 Teknik Penarikan Sampel

Dalam pengumpulan dan menganalisa suatu data, dangkng sangat
penting adalah menentukan populasi terlebih dahdienurut Sugiono (2005:72),

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terditas objek/ subjek yang



67

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Ban demikian populasi dalam
penelitian ini adalah biaya persediaan bahan bakaig TR dari PT. Sun Sin Lon
Utama sejak tahun berdirinya perusahaan dimanajupopulasinya tidak terbatas.

Teknik penarikan sampel yang digunakan adabainposive sampling
Teknik purposive samplingadalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
atau tujuan tertentu. Sampel yang digunakan dalanelgian ini adalah jumlah
permintaan benang TR tahun 2007 dengan asumsiuselid permintaan dan
permintaan tidak bersifat konstan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka data berg&giaan dikumpulkan
dengan cara melakukan perhitungan terhadap biaypasi dan biaya pemesanan
setiap bulan selama tahun 2007. Sedangkan untukeré@n Jadwal Induk
Produksi Master Production Schedyledilakukan peramalan peramalan permintaan

untuk tahun 2008.

3.5 Rancangan Analisis Data dan Teknik Analisis Data
3.5.1 Rancangan Analisis Data
Metode analisis data pada penelitian skripsi ifakdianakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data jadwal induk produkisigster Production Schedyledata

struktur produk Bill-of-Material) dan catatan persediaanventory recordps
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2. Menetapkan jumlah kebutuhan bersih dan besar pesgnay optimal untuk
masing-masing item produk berdasarkan hasil perhan kebutuhan bersih.

3. Menentukan saat yang tepat dalam melakukan renpgan@esanan untuk
memenuhi kebutuhan bersih.

4. Memperhitungkan kebutuhan tiap bahan baku yanghdigan untuk memenuhi
kebutuhan bersih.

5. Menganalisis besarnya efisiensi dengan membandngk&nik-teknik lot

sizingyang digunakan.

3.5.2Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yeladp diperoleh adalah
analisis deskriptif yang dipergunakan untuk memieérgambaran mengenai metode
MRP pada pada persediaan bahan baku benang diuATSI8 Lon Utama. Untuk
perhitungan manualnya menggunakan tahapan-tahapaga berikut (Barry Render
dan Jay Heizer, 2004:359).

1. Membuat struktur produk

Contoh: Suatu Perusahaan memproduksi produk “A’gyserdiri dari 2
komponen B dan 3 komponen C. setiap komponen B merkan 2 komponen D
dan 2 komponen E. kemudian, komponen C gabungan2deomponen E dan 2
komponen F. sementara F merupakan susunan damfdken G dan 2 komponen
D. dapat dilihat disini bahwa permintaan untuk BDC E, F, dan G tergantung pada

MPS untuk produk “A”.
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Berdasarkan informasi tersebut maka dapat disusuktgr produk sebagai

berikut:

Level

Struktur Produk “A”

1 B (2) C@Q)

2 E (2) E (2) F(2)

3 D (2) D (2) G (1)

Gambar 3.1
Struktur Produk
Dengan struktur produk tersebut, dapat dihitungikgitan masing-masing
komponen untuk memenuhi permintaan 50 produk “A”.

Tabel 3.2 Struktur Produk

Komponen

B 2XA 2 (50) 100 unit
C 3xA 3 (50) 150 unit
D 2xB+2xF 2 (100) + 2 (300) 800 unit
E 2xB+2xC 2 (100) + 2 (150) 500 unit
F 2xC 2 (150) 300 unit
G 1xF 1 (300) 300 unit
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2. Lead Time masing-masing produk diketahui.
Contoh: Waktu Tunggu Produk

Tabel 3.3 Waktu Tunggu Produk

Komponen A B C D E F G
Lead Time/ Waktu Tunggu 1 2 1 1 2 3 2
(Minggu)

Dengan demikian waktu yang dibutuhkan untuk mersggkan produk yaitu

selama 8 minggu dengan jadwal sebagai berikut.

1 Weeks
D 2 Weeks t product
2 Weeks B
E
A
1 Weeks
2 Weeks E
1 Weeks
2 Weeks
G 3 Weeks — C
1 Weeks F
] D

1 2 3 4 5 6 7 8
Time in Week

Gambar 3.2
Jadwal Penyelesaian Produk



3. Membuat Rencana K ebutuhan Bahan Baku Bruto.
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Melanjutkan contoh sebelumnya Rencana KebutuhaarBBaku Bruto

untuk produksi 50 produk “A” dapat disusun sebdogaikut

Tabel 3.4
Rencana K ebutuhan Bahan Baku Bruto
Minggu
Item 1 2 3 4 5 6 7 8 Lead Time

Tanggal Pelaksanaan 50

A 1 Minggu
Formulir Pesanan 50
Tanggal Pelaksanaan 100

B 2 Minggu
Formulir Pesanan 100
Tanggal Pelaksanaan 150

C 1 Minggu
Formulir Pesanan 150
Tanggal Pelaksanaan 200

D 1 Minggu
Formulir Pesanan 200
Tanggal Pelaksanaan 200 | 300

E 2 Minggu
Formulir Pesanan 200 | 300
Tanggal Pelaksanaan 300

F 3 Minggu
Formulir Pesanan 300
Tanggal Pelaksanaan 600

D 1 Minggu
Formulir Pesanan 600
Tanggal Pelaksanaan 300

G 2 Minggu
Formulir Pesanan 300
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Tabel diatas dapat diinterpretasikan seperti beriklka dibutuhkan 8 unitn A
pada minggu ke 8 maka kita harus mulai merakit Andiggu ke 7. ini berarti di
minggu ke 7 kita membutuhkan 100 unit B dan 15Q@ GniKedua item /komponen
ini membutuhkan 2 minggu dan 1 minggu untuk memgpkethya. Maka dari itu,
produksi B harus dimulai di minggu ke-5 dan prodk$arus dimulai di minggu ke-

6. Demikian seterusnya lakukan perhitungan sezackward

4. Membuat Rencana Kebutuhan Bahan Baku Neto.

Merupakan hasil akhir setelah dilakukan penyesulegdoutuhan kotorgross
requiremen), dengan persediaan di tangan serta penerimgadvie.

Masih melanjutkan contoh sebelumnya, berikut iralall data persediaan di
tangan untuk setiap item/komponen.

Tabel 3.5 On Hand Inventory

Item On Hand Item On Hand
10 10
15 5
20 0
10




Kebutuhan material neto dapat dihitung sepertiltabekut ini
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Tabel 3.6
Kebutuhan Material Neto
Week
Item 1 2 3 4 5 6 7 8 | Lead Time
A On Req. 50
On hand 10 10 10 10Q 10 1 10 10 10
Net req. 40 1 week
Order receipt 40
Order release
B On Req. 80A
On hand 15 15 15 15 15 1% 15 15
Net req. 65 2 weeks
Order receipt 65
Order release 62
C On Req. 120A
On hand 20 20 20 20 20 2 20 20
Net req. 100 1 week
Order receipt 100
Order release 108
E On Req. 130B 200C
On hand 10 10 10 10Q 10 10
Net req. 120| 200 2 weeks
Order receipt 120, 20(
Order release 12?/210/
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F On Req. 200C

On hand 5 5 5 5 5 5 5

Net req. 195 3 weeks
Order receipt 195
/
Order release 199
D On Req. 390H 130B

On hand 19 10 10 10

Net req. 380 130 1 week
Order receipt 380 130
Order release 394 120
G On Req. 195K
On hand 0
Net req. 195 2 weeks
Order receipt 195
—

Order release 1961

Sumber: J. Heizer dan B. Render (2004:533)

5. Menetapkan pelepasan pesanan yang direncanakan (Planned Order Release)
Dari tabel tersebut dapat diketahui kebutuhan bensiuk setiap komponen,

dan kapan jadwal pemesanan untuk setiap kebutubgeriad harus dilakukan.

6. Menentukan Lot Sizing yang tepat
PenentuarLot Sizingyang tepat akan menghasilkan total biaya persediaa

yang efisien. Teknik perhitungan dengdrot sizingyang dilakukan yaitu dengan
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cara membandingkan besarnya total biaya persediaag diperoleh berdasarkan
perhitungan perusahaan dengan besarnya total lpaysediaan yang diperoleh
melalui metoddot sizingyang terdapat pada MREBot For Lo(LFL), Fixed Order
QuantityFOQ), Fixed Period QuantiffFPQ) danEconomic Order QuantityEOQ)

yaitu seperti yang telah dijelaskan pada bab 2waketodelot sizing pada MRP.



